BAB I
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
Kajian penelitian yang relevan merupakan deskripgbungan antara
masalah yang diteliti dengan kerangka teoritik ydigakai, serta hubungannya
dengan penelitian yang terdahulu yang relevan. kmbenghindari terjadinya
pengulangan hasil temuan yang membahas permasatahgnsama baik dalam
bentuk skripsi, buku dan dalam bentuk lainnya, madseliti akan memaparkan
karya-karya yang relevan dalam penelitian ini yaitu
1. Dalam skripsi Yeni Setiyorini dengan nomor NIM AXD70 271 Fakultas
Keguruan dan Ilimu Pendidikan Universitas Muhammaldisurakarta yang
berjudul “IMPLEMENTASI STRATEGIFIRING LINE DAN ROLE PLAY
DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA DITINJAU DARI MOTIVAS |
BELAJAR SISWA (PADA KELAS VII SEMESTER GENAP SMP
MUHAMMADIYAH 2 MASARAN TAHUN AJARAN 2010/2011)". Pala
penelitian ini menyatakan bahwa ada perbedaan efetara strategi
pembelajararriring Line danRole Playterhadap prestasi belajar matematika,
strategiFiring Line lebih baik daripada strateBiole Play
2. Dalam skripsi Khomisah dengan nomor NIM 310231&igan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah I1AIN Walisongo yangerjbdul
“IMPLEMENTASI ACTIVE LEARNING@®ALAM PEMBELAJARAN PAI di
SMP N2 KEBUMEN” menyimpulkan bahwactive learning merupakan
sebuah konsep pembelajaran yang dimaksudkan untelkgoptimalkan
semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, selgaagemua anak didik dapat
mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dekagahteristik pribadi
yang mereka miliki.
Hasil kedua penelitian menyebutkan, bahwa metbBaang Line dan
pembelajararictive Learningakan dapat diterapkan dalam belajar mengajar dan
mampu mengoptimalkan hasil belajar siswa melalunlperian perlakuan yang

berbeda pada tingkat perbedaan kemampuan siswa.



Dari kajian penelitian yang telah diteliti tersebupenelitian ini
menggunakan metodring Line dengan pembelajaractive Learningdengan
judul " Efektivitas Metodethe Firing Line dengan Pendekatakctive Learning
pada Materi Penamaan Senyawa Kimia ( Suatu EksperdnMA AN-NIDHAM
Demak Kelas X Tahun Ajaran 2011/2012)".

B. Kerangka Teoritik
1. Belajar
Sebagai landasan mengenai apa yang dimaksud dengjagar,
terlebih dahulu akan dikemukakan beberapa definisi:

a. “Belajar adalah suatu proses yang dilakukan indivintuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secaraukebah, sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksiengan
lingkungannya™

b. “Belajar adalah kegiatan yang berproses dan meanpaksur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis deamjang
pendidikan™

c. Menurut Cronbach mengartikan belajgarning is shown by change in
behavior as result of experience’Belajar adalah perubahan yang
ditunjukkan perubahan sikap sebagai hasil pengaldma

d. Dalam kamus besar bahasa indonesia secara etimmdtajar memiliki
arti “ berusaha memperoleh kepandaian atau ilmd@thide ini memiliki
pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatank untencapai
kepandaian atau ilnl.

' AunurrahmanBelajar dan PembelajararfBandung: Alfabeta, 2009), him. 35

2 Muhibbin syah,psikologi pendidikan dengan pendekatan bgBandung: Rosdakarya,
2000), him. 87

% Baharudin dan Esa Nur Wahyufieori Belajar dan PembelajararfJogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), Cet 4 him. 13.

4 Baharuddin, Esa Nur Wahyunieori Belajar & Pembelajaran (Jogjakarta: Ar-ruzz
Media, 2010), him. 13.



Dalam keagamaan pun (dalam hal ini islam) belajarupakan
kewajiban bagi setiap muslim dalam rangka memplerleu pengetahuan
sehingga derajat kehidupan manusia meningkat. Ahtélah ayat 11.
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Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan dapa:“Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaly@h akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: “Beatirkamu”, Maka
berdirilah, niscaya Alloh akan meninggikan orangray yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetabeberapa derajat.
dan Alloh Maha mengetahui apa yang kamu kerjakamii$adalah 11)

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulamwza belajar
merupakan proses yang dilakukan individu yang denggda semua orang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku ydagu secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individaandiri di dalam interaksi
dengan lingkungannya maupun dalam jenjang pendiddan berlangsung
seumur hidup.

Belajar merupakan proses penting bagi perubahatalpemanusia
dan segala sesuatu yang diperkirakan dan dikerjakalajar memegang
peran penting dalam perkembangan kebiasaan, skeymkinan, tujuan,
kepribadian, dan bahkan prestasi manusia sehirgggosang harus mampu
memahami bahwa aktivitas belajar itu memegang peeating dalam proses
psikologis.

Para ahli telah coba menjelaskan pengertian belal@angan
mengemukakan rumusan atau definisi menurut sudatdgrgy masing-
masing. Baik bentuk rumusan atau aspek-aspek yédegadkan dalam

belajar, beda antara ahli satu dengan ahli yamg Mamun perlu diketahui

® Departemen Agama RAI-Qur'an Dan TerjemahannygJakarta: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), him. 543.



bahwa disamping perbedaan terdapat pula persamaatardnya belajar
adalah hal yang menyenangkan.
2. Hasil Belajar

“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang liinsiswa
setelah ia menerima pengalaman belajarfiyddsil belajar pada hakekatnya
merupakan kompetensi yang mencakup aspek pengetakaterampilan,
sikap, dan nilai-nilai yang diwujudkan dalam kelb@s berfikir dan bertindak.
Penilaian proses dan hasil belajar saling berkatdno dengan yang lainnya
karena hasil belajar merupakan akibat dari prosksgdr.

“Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami kiai@ yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajat’Pengertian hasil menunjukkan
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatwit@siatau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsionasil Hberolehan yang
didapatkan karena adanya kegiatan belajar itu sendi

“Hasil belajar termasuk komponen pendidikan yangihaisesuaikan
dengan tujuan pendidikan, karena hasil belajar wukntuk mengetahui
ketercapaian tujuan pendidikan melalui proses #elajengajar”® Hasil
belajar merupakan suatu prosedur parameter yangt dagunakan dalam
menentukan berhasil atau tidaknya tujuan suatu igéad yang telah
dilaksanakan dalam satuan pendidikan.

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuandigéan,
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari BenyaBlwom yang secara garis
besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni:

a. Ranah kognitiberkenaan dengan hasil belajar intelektual yardjrie
dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatamalmman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

b. Ranah afektifoerkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek
yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaiagaresasi, dan
internalisasi.

® Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), cet ke 14, him. 22.

" Purwanto Evaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), him. 44

® Purwanto Evaluasi Hasil Belajahim.47
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c. Ranah psikomotoriberkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspakah psikomotorik yaitu
gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kafelan perseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keteramplaplkeks, gerakan
ekspresif dan interpretati.

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasidjar. Diantara
ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling yegindinilai oleh para guru
disekolah karena berkaitan dengan kemampuan pa@rtpedidik dalam
menguasai bahan pengajaran.

Ketiganyatidak berdiri sendiri, tapi merupakan satu kesatyang
tidak terpisahkan, bahkan membentuk hubungan hirdgbagai tujuan yang
hendak dicapai, ketiganya harus tampak sebagail batajar siswa di
sekolah. Oleh sebab itu ketiga aspek tersebutstdipandang sebagai hasil
belajar siswa dari proses pembelajaran. Hasil &eteysebut nampak dalam
perubahan tingkah laku, secara teknik dirumuskdand@ebuah pernyataan
verbal melalui tujuan pengajaran (tujuan instrukalh Dengan perkataan
lain rumusan tujuan pengajaran berisikan hasil jlelgang diharapkan
dikuasai siswa yang mencakup ketiga aspek tersébut.

Jadi hasil belajar merupakan perubahan perilakug ydiperoleh
pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar.gkah laku sebagai
pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, téfelan psikomotorik.
Perubahan sebagai hasil proses dapat ditunjukkiEamdberbagai bentuk
seperti perubahan pengertian, pemahaman, ketemamkkecakapan serta
aspek-aspek lain yang ada pada individu belajar.

Hasil belajar yang dinilai dalam penelitian ini ipeti tiga ranah
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil tzgar kognitif diperoleh dari
test evaluasi diakhir pembelajaran, hasil belajektd dan psikomotorik
diperoleh melalui lembar observasi dari pengamatlama proses belajar

mengajar berlangsung.

° Nana Sudjana?enilaian Hasil Proses Belajar Mengajatim. 22-23.

% Nana SudjanaPasar-Dasar dan Proses Belajar MengajafBandung: Sinar Baru
Algesindo, 2008), him. 49-50.
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Dengan pendekatan sistem kegiatan belajar dapamndigrkan sebagai
berikut:

Instrumental

Raw Input |—» |  Teaching-Learning Process | —» | Output

!

Environment Input

Gambar 2.1. Faktor-faktor yang mempengaruhi prdaashasil belajaf

Gambar 2.1 di atas menunjukkan bahwa masukan méatahinpud
merupakan bahan baku yang perlu diolah (siswa)andahal ini diberi
pengalaman belajar dalam proses belajar mengagaching-learning
prose$. Dalam proses belajar mengajar turut berpengauia sejumlah
faktor lingkungan yang merupakan masukan lingkungarironment inpgt
baik lingkungan alami maupun lingkungan sosial. Bajumlah faktor yang
sengaja dirancang dan dimanipulasikaimsttumental inpyt misalnya
kurikulum, sarana dan fasilitas, dan lain-lain gunanunjang tercapainya
keluaran yang dikehendaldytpu) yaitu hasil belajar.

Di dalam kegiatan belajar, berhasil atau tidakngaesrang dalam
pencapaian hasil belajar disebabkan beberapa fgkibgr mempengaruhi:

a. Faktor dalam (internal)
Faktor dalam merupakan faktor yang berasal darandabiri
peserta didik yang mempengaruhi proses dan hdajabediantaranya:
1) Faktor fisiologis yang meliputi, cacat tubuh darsnj@ni seperti

kesehatan akan mempengaruhi proses belajar pedidika Faktor-

"' M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 1996),
Cet. 11, him. 106.
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faktor fisiologis seperti, kurang bersemangat, tégpiah, buta, patah
tulang.*?

2) Faktor psikologis merupakan hal yang utama dalammemigkan
intensitas belajar seseorang dan mempengaruhi soroasil belajar
peserta didik. Yang meliputi, inteligensi, perhatianinat, bakat, motif,
kematangan dan kelelah&h.

. Faktor luar (eksternal)

Faktorluar yaitu merupakan faktor yang berasal dari heserta
didik yang mempengaruhi proses dan hasil belajantaranya yaitu:

1) Faktor keluarga yang meliputi, cara mendidik orang terhadap
anaknya dan keadaan rumah akan mempengaruhi ksbarhbelajar.

2) Faktor sekolah yang meliputi, kualitas guru danadetpengajarnya
lebih baik maka akan mempengaruhi keberhasilanareta

3) Faktor masyarakat yaitu apabila terdiri dari orangng berpendidikan
maka mendorong anak lebih giat belajar. Tetapi ldalya apabila
dalam lingkungan tidak bersekolah maka akan mengursemangat
untuk belajar.

4) Faktor lingkungan sekitar yaitu keadaan yang meimiian, suara
hiruk-pikuk orang di sekitar ini akan mempengarkgnairahan belajar
peserta didik?

Dari uraian diatas faktor internal merupakan faktamg ada dalam
diri peserta didik yang sedang belajar meliputiofegis dan psikologis,
sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yamgdddar diri peserta
didik meliputi keluarga, sekolah, masyarakat damgKungan sekitar.
Kedua faktor tersebut saling berkaitan dan mempehgakeduanya tidak
dapat berdiri sendiri. Pengenalan terhadap faltkiof yang

12 SlametoBelajar, him. 54.

¥Slameto Belajar, him. 55.

% Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), Cet. 5, him. 59.
*Dalyono,Psikologi, him. 60.
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mempengaruhi prestasi belajar penting artinya dalangka mencapai
prestasi belajar yang sebaik-baiknya.

Menurut Muhibbin Syah faktor-faktor yang mempengarbasil
belajar adalah sebagai berikut:

1. Faktor internal (faktor individu peserta didik)
Yakni keadaan atau kondisi jasmani dan rohani pes#idik yang
meliputi kesehatan mata, telinga, intelegensi, bdka minat peserta
didik.

2. Faktor eksternal (faktor dari luar dindividu peaetidik)
Yakni segala sesuatu diluar individu peserta dighkg merangsang
individu peserta didik untuk mengadakan reaksi ap@mbuatan
belajar dikelompokkan dalam faktor eksternal. Daaamtya faktor
keluarga, masyarakat lingkungan, teman sekolahilitdgs dan
kesulitan bahan ajar.

3. Faktor Pendekatan Belajar
Faktor ini berkaitan dengan jenis upaya belajarepasdidik yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan untu&lakukan
kegiatan pembelajarafi.

Faktor-faktor diatas baik internal maupun eksterrsling
berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain. Seqesgyta didik yang
kondisi jasmani dan rohaninya kurang serta kuraagdapat motivasi dari
orang tua, biasanya cenderung mengambil pendekb&aar yang
sederhana dan tidak mendalam. Sebaliknya, seorasgrtp didik yang
berinteligensi tinggi (faktor internal) dan mendagarongan positif dari
orang tuanya (faktor eksternal), mungkin akan miénpéndekatan belajar
yang lebih mementingkan kualitas hasil belajar.i,Jedrena pengaruh
factor-faktor tersebut diataslah muncul siswa-sigesag berprestasi tinggi

dan berprestasi rendah atau gagal sekali.

16 Muhibbin syah psikologi pendidikan dengan pendekatan bgBandung: Rosdakarya,
2000), him. 132
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4. Efektivitas

“Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejaudmantujuan
(kualitas, kuantitas, dan waktu) telah dicapHi™Efektivitas merupakan
adanya kesesuaian antara orang yang melaksanagjas tiengan sasaran
yang dituju”’®

Mengacu pada pengertian tersebut, efektivitas daghartikan
tercapainya tujuan belajar dalam proses belajambekjaran ini terkait
dengan bagaimana membelajarkan peserta didik agairbana membuat
peserta didik belajar dengan mudah dan terdoromdp demampuannya
sendiri untuk mempelajari apa yang teraktualisasildalam kurikulum
sebagai kebutuhan peserta didik.

Suatu kegiatan dikatakan efektif bila kegiatandapat diselesaikan
pada waktu yang tepat dan mencapai tujuan yangidkan. “Efektivitas
menekankan pada perbandingan antara rencana desjigam yang dicapai®?
Oleh karena itu, efektivitas pembelajaran serindi ldiukur dengan
tercapainya tujuan pembelajaran, atau dapat paldildin sebagai ketepatan
dalam mengelola suatu situasi.

Maka efektivitas dalam penelitian ini hanya teslsapada dua
indikator tercapainya tujuan belajar dalam proseslajr dengan
menggunakan metodiring line yaitu dengan meningkatkan hasil belajar
aspek kognitif dan meningkatnya aktivitas peseidékdyang merupakan hasil
belajar aspek afektif dan aspek psikomotorik.

Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini labaefektivitas
penggunaan metodéring line dengan pendekataactive learning dan
tercapainya tujuan belajar dalam proses belajagalemenggunakan metode
firing line dengan pendekataactive learningdengan indikator hasil belajar
meningkat dan partisipasi aktif siswdeningkatnya hasil belajar ditinjau dari

" Rohiat,Manajemen Sekolah-Teori Dasar dan Praktiandung: Refika Aditama, 2009),
him. 49

18 E. MulyasaManajemen Berbasis SekolgBandung: Rosdakarya, 2007), him. 82
¥ Bambang WarsitoTeknologi Pembelajaran: Landasan dan Aplikasiryley.287
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nilai hasil belajar siswa (dilihat dari nilai kogfli dan jumlah siswa yang
lulus KKM (dilihat dari nilai kognitif), sedangkapartisipasi aktif peserta
didik ditinjau dari hasil belajar ranah afektif damanah psikomotorik.
Dikarenakan metoddiring line adalah suatu metode pembelajaran yang
sederhana dan penerapannya tidak sulit sehinggat dagnarik partisipasi
aktif peserta didik untuk belajar.

5. PembelajaranActive Learning.

“Strategi active learning adalah strategi belajar mengajar yang
bertujuan meningkatkan mutu pendidik&hMetodeactive learningnenurut
Ujang Sukanda adalah cara pandang yang mengangglaparbsebagai
kegiatan membangun maknatau pengertian terhadap pengalaman dan
informasi yang dilakukan oleh siswa, bukan olehugwerta menganggap
mengajar sebagai kegiatan menciptakan suasana gaggembangkan
inisiatif dan tanggung jawab belajar siswa sehiniggikeinginan terus untuk
belajar selama hidupnya, dan tidak bergantung keganu atau orang lain
apabila mereka mempelajari hal-hal yang faru.

“Menurut Melvin L. Silberman, strateqctive learningmerupakan
sebuah kesatuan sumber kumpulan strategi pemlzgiayang komprehensif,
meliputi berbagai cara untuk membuat peserta digikjadi aktif’?*

Hasil pengembangan dari pernyataan Confusius i @ilberman
diabadikan dengan kredo:

What | hear, | forget.

What | hear and see, | remember a little.

What | hear, see, and ask question about or dissitssomeone else,
| begin to understand.

What | hear, see, discuss, and do, | acquire kndgédeand skill.

What | teach to another, | mastér.

?® Hamdani Strategi Belajar Mengajahim. 48

! Hamdani Strategi Belajar Mengajahim. 49

2 Melvin L.Silberman, Active Learning;101 Cara Belajar SiswaAkti{Bandung:

Nusamedia, 2006), him. 16

# Melvin L.SilbermanActive Learning;101 srtategies to teach any subj@éiS.A.: allyn
and Bacon Boston, 1996), him. 1
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Menurut Silberman, cara belajar dengan cara memdkeag akan
lupa, dengan cara mendengarkan dan melihat akan sedikit, dengan cara
mendengarkan, melihat, dean mendiskusikan dengara $ain akan paham,
dengan cara mendengar, melihat, diskusi, dan migdakakan memperoleh
pengetahuan dan keterampilan, dan cara untuk meagpalajaran yang
terbagus adalah dengan mengajarkan. Ketika adamaf yang baru, otak
manusia tidak hanya sekedar menerima dan menyimfdean tetapi otak
manusia akan memproses informasi tersebut sehindm@at dicerna
kemudian disimpan.

Strategi pembelajaran yang aktif dalam proses pkjabbannya
adalah siswa diharapkan aktif terlibat dalam kegigbembelajaran untuk
berfikir, berinteraksi, berbuat untuk mencoba, nmemlean konsep baru atau
menghasilkan suatu karya. Sebaliknya, anak tida&rdpkan pasif menerima
layaknya gelas kosong yang menunggu untuk diisw& bukanlah gelas
kosong yang pasif yang hanya menerima kucuran @raang guru tentang
pengetahuan atau inform&8i.

Bertitik tolak dari uraian diatas, dapat diambilagu kesimpulan
bahwa strategactive learningadalah salah satu strategi belajar mengajar
yang menuntut keaktifan serta partisipasi siswardaetiap kegiatan belajar
seoptimal mungkin sehingga siswa mampu mengubgkainlakunya secara
efektif dan efisien. Pembelajaran aktif merupakaats pembelajaran yang
mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif.

Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimaly@mggunaan
semua potensi yang dimiliki oleh peserta didik,isgfja semua peserta didik
dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sdsungian karakteristik
pribadi yang mereka miliki. Dalam pembelajarangaru sengaja mendesain
proses pembelajaran agar peserta didik dapat leerpsecara aktif dan
bertanggung jawab atas apa yang dipelajarinya. &engengajak,

merangsang dan memberikan kesempatan terhadapapdibk untuk ikut

% Hamzah B. Uno, Nurdin MuhammaBeglajar dengan Pendekatan PAILKEKSakarta:
Bumi Aksara, 2011), him. 77
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serta mengemukakan pendapat, belajar mengambil tusgny belajar
berpasangan, berdiskusi dan lain-lain. Akan membpeserta didik pada
suasana belajar yang sesungguhnya dan bukan pasdanaudiajar belaka.
Sistem ini tidak lagi memposisikan peserta didibegmi objek pembelajaran,
sebagaimana selama ini terjadi, tapi memposisik@bagai subjek
pembelajaran.
6. Metode TheFiring Line
The firing lineadalah strategi yang diformat menggunakan pergeraka
cepat, yang dapat digunakan untuk berbagai tujepers testing dan bermain
peran. Strategi ini menghendaki pergantian secarast menerus dari
kelompok. Peserta didik mendapatkan kesempatark umierespon secara
cepat pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan aae tantangan yang
dimunculkar®®
Firing line (garis tembak) merupakan format gerakan cepat gapgt

digunakan untuk berbagai tujuan sepdgsting dan bermain peran, ia
menonjolkan secara terus-menerus pasangan yangitéerpeserta didik
mendapatkan kesempatan untuk merespon secarapegfzatyaan-pertanyaan
yang dilontarkan atau tipe tantangan yang aiProsedur metod&he Firing
Line:
a. Tentukan tujuan yang akan kamu sukai menggunakaris‘dingkaran”

inilah beberapa contoh ketika tujuanmu adalah pabgagan kecakapan.

1) Peserta didik dapat saling mengetes atau meldtirsaana lain.

2) Peserta didik dapat memainkan peran situasi yarnggalkan

kepadanya.

3) Peserta didik dapat mengajar satu sama lain.

b. Guru bisa juga menggunakan strategi ini untuk sityang lain. Inilah

beberapa contoh:

%5 Hamruni, Strategi dan model-model pembelajaran aKfoyakarta: Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009), him. 286

** Melvin L. Silberman,Active Learninghlm. 212
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1) Peserta didik dapat mewawancarai yang lainnya unmtekperoleh
pandangan dan opininya.

2) Peserta didik dapat mendiskusikan teks atau kuppadek.

c. Aturlah kursi-kursi dalam dua baris yang berhadapsahakan kursi-
kursi itu cukup untuk semua peserta dikelas.

d. Pisahkanlah kursi-kursi itu kedalam kelompok-kelokfiga sampai lima
pada setiap baris. Susunan mungkin nampak sepierti i

XXX XXX XXX
YYY YYY YYY

e. Didistribusikan kepada setiap siswa kelompok X sébkartu yang berisi
tugas untuk dijawab ( direspon ) oleh peserta kpltknY yang ada
dihadapannya. Gunakan satu cara berikut:

1) Topik wawancara (contoh: tanyakan peserta dihadapaertanyaan
ini: “Bagaimana pendapat kamu mengenai tatanamayasen
kimia?”)

2) Pertanyaan test (contoh: tanyakan pada pesertaddipanmu, “apa
saja aturan-aturan dalam tatanama senyawa kimia?”)

3) Tugas mengajar (contoh: minta teman di hadapanmtukun
mengajarkan tentang menamai senyawa poliatom).

f. Selanjutnya, berikanlah kartu yang berbeda kepsei@ap anggota
kelompok Y. Misalnya tentang cara mengajar bagaamarelakukan
kontak mata dengan baik dan berbicara dengan la@au memberi
pada anggota Y setiap kelompok salah satu kertlaubéni:

1. Mintalah teman dihadapan kamu untuk memberikan gagahnya
tentang aturan-aturan tatanama senyawa kimia.

2. Mintalah teman dihadapan kamu untuk menceritakpada kamu
tentang pemberian nama pada senyawa poliatom.

3. Mintalah teman dihadapan kamu untuk menjelaskararpean
senyawa organik.

g. Mulailah tugas pertama. Setelah periode waktu ygngkat umumkan
bahwa waktu untuk semua peserta Y untuk memindakkan kursi ke

19



kiri atau kanan dalam kelompok. Jangan pindahkasi R Perintahkan

teman X menyampaikan tugasnya kepada teman Y @hadga.
Teruskan untuk sebanyak mungkin tugas yang benmaug dimiliki, dan
begitu juga sebaliknya giliran kelompok#.
Guru dapat memberikan variasi dengan:
a. Ubahlah peran sehingga peserta X menjadi peserta Y.
b. Dalam beberapa situasi mungkin menarik dan sesuduku
memberikan tugas yang sama pada setiap anggota@ko Dalam
contoh ini siswa Y akan diminta untuk merespongruksi yyang
sama bagi setiap anggota kelompoknya. Misalnyaerfzesdidik dapat
diminta untuk memainkan peran situasi yang samanudieberapa
menit.?®
Dalam metodefiring line membutuhkan persiapan dan perencanaan
yang matang sebelum pelaksanaan sebagai pedeomaetdajuk yang jelas
bagi seorang guru dalam pelaksanaan proses pearbelaya.
. Tatanama Senyawa Kimia

Komunikasi diantara para ilmuwan adalah hal yangngial. Tanpa
komunikasi tidak ada artinya sama sekali penelianelitian yang telah
dilakukan. Untuk ahli kimia, komunikasi yang terfieg adalah penjelasan
tentang penggunaan bahan kimia dalam penelitiaghian dan untuk itu
kita membutuhkan suatu cara memberi nama senyawa.kiPada penelitian
ini akan dipelajari bagaimana menulis rumus kimifarnjula) untuk
bermacam-macam senyawa kimia dan akan dijelaskagairbana
terbentuknya senyawa tersebut.

Sejauh ini, senyawa-senyawa kimia dinyatakan dengamus
molekul, bukan namanya. Sebenarnya rumus molekaoibegkan informasi
kuantitatif mengenai susunan senyawanya. Tetapiu pgrga mengenal

senyawa berdasarkan namanya. “Nama adalah panqugliamy sederhana

*” Hamruni,Strategi dan model-model pembelajaran aktifn. 286-288

*® Hamruni,Strategi dan model-model pembelajaran akitifn. 286-288
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untuk mengingat sifat-sifat zat. Alasan selanjutngdalah terdapatnya
senyawa yang berbeda dengan rumus yang sama, kanengerlu
membedakannya melalui nama® Pengetahuan mengenai nama
memungkinkan kita mencari sifat-sifat senyawanyardebuku ajar, mencari
senyawa dalam rak-rak penyimpan, atau dalam dislkargjan rekan-rekan.
Tata Nama Senyawa Anorganik
1) Penamaan Senyawa Biner
Senyawa biner terdiri dari atom-atom dari dua macarsur
yang berbeda. Senyawa biner dapat terbentuk datrulogam dan
unsur non logam, atau terbentuk dari unsur-unsatogam. Misalnya
senyawa MO, BaO, HCI, HS.
a) Tata nama senyawa biner yang terbentuk dari umgam dan non
logam (Biner lonik).

“Senyawa biner adalah senyawa yang dibentuk oled du
unsur, sebuah senyawa ion biner dibentuk olehwsaur logam dan
satu unsur bukan logani®. Cara penamaannya yakni nama logam
ditulis lebih dahulu, kemudian diikuti oleh namannlegam. Untuk
logam yang hanya mempunyai satu bilangan oksidastu( atom
unsur golongan 1A, 1A, IlIA), nama logam terselddlam bahasa
inggris yang selalu dipakai. Nama untuk unsur yeedua diperoleh
dengan cara menambahkan akhizata pada kata tersebtit Sebagai

contoh adalah:

NacCl natrium klorida
SrO strontium oksida
AlS; aluminium sulfida
MgsP- magnesium fosfida

» Suminar Achmadi,General Chemistry, Principles and Modern Applicati&ourth
edition, (Jakarta: Erlangga, 1985), him. 74

*® Suminar Achmadi,General Chemistry, Principles and Modern Applicati&ourth
edition,him. 78.

*! James E BradyKimia Universitas Asas & Struktur, Terj. Sukmariaktaun dkk(Jakarta:
Binarupa Aksara, 1999), him. 176
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b) Tata nama senyawa biner yang terbentuk dari unssurunon logam

(Biner Kovalen).

Senyawa ini terdiri dari dua unsur non logam. Sexayhiner
ini dinamai dengan menuliskan terlebih dulu unsuyagjian kiri atau
dibawah tabel periodik. Kemudian unsur yang lainrdiaamai,
dengan akhirannya diubah menjadda dan diberi awalan untuk
menyatakan jumlah atom dari unsur tersébdtpabila unsur yang
pertama menyatakan jumlah satu unsur, tidak p&Kutdkata mono,
kata mono hanya berlaku pada unsur yang kedua.

Jumlah unsur dinyatakan dalam bahasa Yunani sebagai

berikut:
1= mono 6= heksa
2=di 7= hepta
3=tri 8= okta
4= tetra 9= nona
5= penta 10= deka

Angka indeks satu tidak perlu disebutkan, kecuatuk nama

senyawa karbon monoksida. Contoh:

BCl;3 boron triklorida
CCly karbon tetraklorida
CO, karbon dioksida
NO, nitrogen dioksida

2) Penamaan Senyawa Poliatom
“lon-ion yang terdiri dari dua atom atau lebih yateyikat
bersama, disebut ion poliatomik yang umum dijump&rutama

dijumpai unsur-unsur bukan logarf*“Senyawa ini menjadi tergabung

%2 James E BradyKimia Universitas Asas & Struktur, Terj. Sukmariafiaun dkk,him.
178

% Suminar Achmadi,General Chemistry, Principles and Modern Applicatigourth
editionhlm, 81
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ke dalam senyawa ion, tetapi merupakan satuanntirselan pada
umumnya tetap utuh dalam kebanyakan reaksi kiffia”.

Pada umumnya, anion suatu senyawa poliatom terbetdti
dua jenis atom yang berbeda. Cara penamaannya, yakmia kation
disebutkan terlebih dahulu, diikuti nama anion. dknipoliatom yang
mengandung oksigen sebagai atom pusatnya dan rkietmiangan
oksidasi besar, diberi akhiranat- Adapun anion poliatom yang
memiliki bilangan oksidasi lebih kecil diberi akdir -t, dan beberapa
nama lagi berawalan (misalnya “hipo” dan “perQontoh nama-nama
beberapa senyawa poliatomik dapat dilihat padalTabe

Tabel 2.1 Nama-nama Beberapa Senyawa Poliatomik

Rumus lon Nama Senyawa| Rumus lon Nama Senyawa
NH," Amonium PO” Fospit

OH Hidroksida PO~ Fosfat

CN Sianida AsO* Arsenit
CHsCOO Asetat AsO;* Arsenat
COs~ Karbonat ClO Klorit

HCOs Bikarbonat ClOy Klorat

Sios” Silikat Clog Perklorat
NO, Nitrit MnO, Permanganat
NO3 Nitrat MnO,* Manganat
SO” Sulfit CrO~ Kromat

SO Sulfat Cr,0/ Dikromat

Contoh nama kation diikuti anion poliatomik:
N2COs natrium karbonat

(NH4).SO;  amonium sulfat

3 James E BradyKimia Universitas Asas & Struktur, Terj. Sukmariaftaun dkk,him.
179
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3) Tatanama Asam dan Basa

Teori asam-basa yang paling sederhana pada awalnya
dikemukakan oleh Svante Arrhenius pada 1884. Menugori
Arrhenius, asam adalah spesies yang mengandurigridridrogen, H
atau HO', dan basa mengandung ion hidroksida;.8yH

Pendekatan yang lebih umum untuk asam dan basalldins
secara terpisah oleh ahli kimia Denmark J. N. Bexhslan ahli kimia
Inggris T. M. Lowry. Definisi asam-basa Bronstedaryg adalah
sebagai berikut:

Asam adalah suatu senyawa yang memberikan protmm (i
hidrogen H) pada zat lain. Basa adalah suatu zat yang meagmiaion
dari asam®® Senyawa asam mempunypH < 7, sedangkan basa
mempunyapH > 7. senyawa yang mempunyd = 7 bersifat netral.

a) Tata Nama Asam

“Asam (acid) dapat digambarkan sebagai zat yang
menghasilkan ion hidrogen {H ketika dilarutkan dalam air®’
Senyawa asam, terdiri atas molekul biner (HCI, HBy, dan HS),
dan molekul poliatom (HN& HNQO;, H,SO, dan HSG;).

Senyawa asam memiliki penamaan khusus, yaitu senyaw
asam biner diberi nama dengan menyebutkan asamgaseba
penggantian hidrogen. Kemudian, menyebutkan namam at
berikutnya dengan diakhiri katada. Contoh: HF (asam fluorida),
HCI (asan klorida), HBr (asam bromida), HI (asandida), HS
(asam sulfida).

Adapun asam poliatom terbentuk dari oksida non rfoga
(oksidasi asam) yang bereaksi dengan air.

Contoh:

% Kristian, Sugiyarto,Kimia Anorganik |,(Yogyakarta: Universitas Negeri Yoyakarta),
him. 92

*® James E BradyKimia Universitas Asas & Struktur, Terj. Sukmarialaun dkkhlm.
439-440

3 Raymond Chang§imia Dasar: Konsep-Konsep InfiJakarta : Erlangga, 2005), him, 48
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N>Os + H,O — 2HNO, (bl|0k N= +3)

N,Os + H0 — 2HNO; (bilok N= +5)
SQ + H;0 — H,SOy (bilok S= +6)
P,0; + 3H,0 — 2H:PO, (bilok P= +3)
P,0s + 3H,0 — 2HsPOy (bilok P= +5)

Asam yang mengandung unsur non logam dengan bianga
oksidasi kecil diberi akhiranit- Adapun asam yang mengandung
unsur nonlogam dengan bilangan oksidasi besaricikbiran -at.
Contoh rumus molekul dan tata nama asam dapatatpidda Tabel
2.2.

Tabel 2.2 Beberapa Rumus Molekul dan Nataa Asam

Rumus Molekul | Bilok logam Nama

HNO, N =+3 Asam nitrit
HNO3 N=+5 Asam nitrat
H.SGs S=+4 Asam sulfit
HoSOy S=+6 Asam sulfat

b) Tata Nama Basa
“Basa pasg dapat digambarkan sebagai zat yang
menghasilkan ion hidroksida (OHketika dilarutkan dalam air®
Senyawa basa termasuk senyawa poliatom yang takbeotdri
oksidasi logam (oksida basa) dengan air. Contoh:
NaO + H,O — 2NaOH
K.O +HO — 2KOH
BaO + HO — Ba(OH)
Penamaan senyawa basa, yaitu dengan cara menygbat n
logamnya, diikuti dengan kata hidroksida. Contohnydiean

senyawa basa dapat dilihat pada Tabel 2.3.

** Raymond Changgimia Dasar: Konsep-Konsep Intijm, 51
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Tabel 2.3 Nama Senyawa Basa

Basa Nama
LiOH Litium hidroksida
NaOH Natrium hidroksida

Mg(OH); Magnesium hidroksida
Ba(OH), Barium hidroksida
Al(OH), Alumunium hidroksida

a. Tatanama Senyawa Organik

Senyawa organik adalah senyawa-senyawa C dengatsiéat
tertentu. Senyawa organik mempunyai tata nama lshusempunyai nama
lazim atau nama dagang ( namusial ).

Senyawa organik jauh lebih banyak dan lebih kongplek
dibandingkan dengan senyawa anorganik. Oleh sehabdiperlukan
penggolongan senyawa karbon secara sistematika saaa lazim (nma
trivial), yaitu berdasarkan kekhasan senyawanyasaMya senyawa-
senyawa organik yang hanya terdiri dari unsur karf®) dan hidrogen
disebut senyawa hidrokarbon. Senyawa hidrokarboga jumasih
diklasifikasikan. Salah satu pengklasifikasian ébrg adalah pembagian
senyawa alkana, alkena, dan alkuna. Pembagian wsanyarsebut
didasarkan pada ada tidaknya ikatan rangkap datayas/a hidrokarbon.
Senyawa-senyawa alkana memiliki beberapa namanteirgg jumlah atom
karbon yang terdapat pada senyawa tersebut. Tabhebetikut contoh-

contoh rumus molekul dan nama trivialnya.
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Tabel 2.4 Rumus Molekul dan Nama TrivialiYa

Rumus Molekul Nama Trivial

CH, metana (gas alam)
CH;COOH asam asetat (cuka)

CHl3 lodoform (suatu antiseptik)
CHCl; kloroform (bahan pembius)
CesH120s Glukosa

CO(NH)2 Urea

CHs;COCHs aseton (pembersih kuteks)
HCHO formaldehida (formalin)
C12H22011 sukrosa (gula tebu)
C,HsOH Alkohol

Tata nama IUPAC untuk senyawa yang lain didasapaa tata
nama alkana dengan jumlah atom C yang bersesuaragad mengubah

akhiran sesuai dengan nama masing-masing senyawa.

C. Keefektifan metode pembelajaranfiring line pada materi pokok tata
nama senyawa kimia terhadap hasil belajar kelas XidMIA An-Nidham.
Pembelajaran kimia kerap dianggap sulit oleh pasetidik.
Karakteristik dari kimia yang abstrak juga salatudaktor kesulitan peserta
didik dalam menerima pembelajaran kimia terlebinai pemecahan
masalah yang mengharuskan peserta didik untuk Kdetpbih keras untuk
menyelesaikannya. Disamping faktor internal pesditbk, kesulitan juga
muncul dikarenakan pendekatan pembelajaran kimiag ydipilih guru
kadang kala tidak sesuai dengan aspek dan karakéeeri yang akan
disampaikan sehingga pembelajaran yang terjadi niguraptimal yang

berakibat tujuan pembelajaran tidak dapat dicapsepa didik.

» Kirana, “nama-nama senyawa poliatomik”, dalam http

:/lesdikimia.wordpress.com/2011/05/04/tata-namaya®m-poliatomik-asam-basadiakses 29
maret 2012.
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Materi tata nama senyawa merupakan materi yangarka) di
sekolah menengah atas. Materi ini tingkat keabkémakya tidak terlalu
tinggi, hampir sebagian peserta didik sudah meniggtiang materi tata nama
senyawa karena merupakan materi yang diajarkamgpaliasar dalam
pelajaran kimia. Permasalahan terletak pada ketarkatentuan dalam
menentukan rumus kimia dan aturan-aturan dalam rmeenmiama suatu
senyawa serta mengaplikasikannya.

Selama ini pembelajaran kimia pada materi tata nsengawa yang
diterapkan secara konvensional hanya menekankara pwbil tanpa
menghiraukan perolehan cara-cara yang tepat dalamperoleh hasil,
sehingga pembelajaran kimia yang diharapkan tidekcapai. Dan
pembelajaran kimia menjadi momok, pembelajaran yangnakutkan
menjadi semakin membosankan, dan merusak selumdt peserta didik.

Pada metodefiring line permasalahan peserta didik dalam
menghadapi pembelajaran kimia terutama materi nataa senyawa kimia
diharapkan dapat berkurang, metdeang line (garis tembak) merupakan
format gerakan cepat yang dapat digunakan untukalyar tujuan seperti
testing dan bermain peran, ia menonjolkan secara terugmegmnpasangan
yang berputar, peserta didik mendapatkan kesempatak merespon secara
cepat pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan gadantangan yang laffi.
Meode ini merupakan cara menyenangkan lagi akfifikumeninjau ulang
materi pembelajaran. Metode ini membolehkan pesdidik untuk
berpasangan dan memainkan kuis dengan kawan sekelas

Dengan karakteristik metode seperti halnya diatkanasangat
membantu guru dan peserta didik menemukan formaleg ytepat dalam
pembelajaran kimia khususnya dalam memahaminya.seBroyang
menyenangkan akan memotivasi peserta didik untuknahami dan
menelaah pembelajaran dengan metode pembelajardn takpa harus

menjadi mata pelajaran yang abstrak sehingga dipiithami peserta didik.

**Melvin L. Silberman, Active Learninghlm. 212
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Soal pada materi tata nama senyawa kimia memurghkimdeserta didik
untuk menyelesaikannya.

Kecenderungan peserta didik yang menganggap pejentaelakimia
sebagai mata pelajaran yang abstrak menjadikantpedieik kurang aktif
dalam belajar, mengesampingkan pembelajaran kitnigandiri dan malu
bertanya pada guru. Dengan pembelajaran yang meangkan ini yang
mendesain antara peserta didik berkomunikasi dengaeaingan secara
sehat membentuk kelompok berpasangan.

Pengembangan lanjutan akan terbuka juga untuk roekneativitas
berpikir peserta didik, dengan diajak berpikir ikritdan kreatif namun
menyenangkan sehingga menuntun peserta didik dakaimerhasilan
pembelajaran.

“Efektivitas merupakan adanya kesesuaian antam@ngoryang
melaksanakan tugas dengan sasaran yang dffujtiéka dapat dikemukakan
bahwa efektivitas berkaitan dengan terlaksananyauaetugas pokok,
tercapainya tujuan, ketepatan waktu dan adanyésipadi aktif dari peserta
didik. Suatu usaha dikatakan efektif apabila ustahmencapai tujuannya.

Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini attakeberhasilan
tentang usaha atau tindakan yaitu keberhasilanrpese metotdiring line
pada materi tata nama senyawa kimia. Dikatakantiejéda nilai rata-rata
hasil belajar peserta didik yang menggunakan metfioidg line lebih baik
dari pada nilai rata-rata hasil belajar pesertakdiengan pembelajaran
konvensional serta menganalisisakah aktivitas peserta didik berupa hasil
belajar ranah afektif dan ranah psikomotorik bagkak eksperimen atau kelas
kontrol meningkat atau tidak, lebih baik atau tidak

Penilaian hasil belajar dilakukan setelah suatuatag pembelajaran
dilaksanakan, penilaian hasil belajar adalah kagiatang bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana proses belajar dan penthelajalah berjalan

secara efektif. Keefektivan pembelajaran tampakapeeimampuan peserta

“1 E. MulyasaManajemen Berbasis SekolgBandung: Rosdakarya, 2007), him. 82
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didik mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkari segi guru, penilaian
hasil belajar akan memberikan gambaran mengentkiean mengajarnya,
apakah metode pembelajaran yang digunakan mampubamém peserta

didik mencapai tujuan belajar yang ditetapkan.

D. Pengajuan Hipotesis

“Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifaeséara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalta dang terkumpul®?
“Dikatakan sementara karena jawaban yang diberdan didasarkan pada
teori yang relevan, belum didasarkan pada faktefakmpiris yang
memperoleh melalui pengumpulan datd’Dugaan jawaban sementara ini
pada prinsipnya bermanfaat membantu peneliti, ggases penelitiannya
lebih terarah. Mengacu pada alasan pemilihan jddaltinjauan pustaka.

Berdasarkan latar belakang dan kerangka berfikirais maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah penggunaatoded-iring Line dengan
pendekatarActive Learninglebih efektif dari pada metode ceramah pada
materi pokok tata nama senyawa kimia terhadap bajar siswa kelas X
semester gasal di MA AN-NIDHAM.

Mengingat hipotesis adalah jawaban atau dugaan réaraeyang
mungkin benar dan mungkin juga salah, maka dilakub@ngkajian pada
bagian analisis data untuk mendapat bukti apakabtésis yang diajukan itu
dapat diterima atau tidak.

2 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakidlkarta: Rineka
Cipta, 2006), Cet. XIIl, him.71

3 Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuartitétialitatif dan R dan
D), (Bandung: Alfabeta, 2007), him.96
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